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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Istilah 'sastra' dipakai untuk menyebut gejala budaya yang dapat dijumpai 

pada semua masyarakat meskipun secara sosial, ekonomi, dan keagamaan 

keberadaannya tidak merupakan keharusan. Hal ini berarti sastra merupakan gejala 

yang universal, sastra sebagai karya seni, dalam perkembangan mutakhir tidak 

hanya bermediumkan bahasa. Sastra mutakhir ada yang menggunakan medium lain 

misalnya lukisan, gambar, garis, atau simbol lain (Jabrohim (Ed), 2003: 9). 

Namun demikian, karya sastra pada umumnya menggunakan bahasa sebagai 

media ekspresi pengarang. Oleh karena itu, menurut Wellek & Warren (dalam Al- 

Ma'ruf, 2010), karya satra merupakan karya imajinatif bermediumkan bahasa yang 

fungsi estetisnya dominan. Bahasa sastra sangat konotatif, mengandung banyak arti 

tambahan, sehingga tidak hanya bersifat referensial. Sebagai wujud penggunaan 

bahasa yang khas, karya sastra hanya dapat dipahami dengan pengertian dan 

konsepsi bahasa yang tepat (Teeuw dalam Al-Ma'ruf, 2010: 1). 

Bahasa memiliki beberapa ciri khas, yakni homonim (kata-kata yang sama 

bunyinya tetapi berbeda artinya), memiliki kategori-kategori yang tidak beraturan 

dan tidak rasional seperti jender (enis 2 kata yang mengacu pada jenis kelamin 

dalam tata bahasa), penuh dengan asosiasi, mengacu pada ungkapan atau karya 

sastra yang diciptakan sebelumnya atau konotatif sifatnya (Wellek & Warren dalam 

AI-Ma'ruf, 2010: 2). Selain itu, bahasa sastra bukan sekedar refcrensial, yang 

mengacu pada satu hal tertentu, dia mempunyai fungsi ekspresif, menunjukkan nada 

(tone) dan sikap pengarangnya, berusaha mempengaruhi, membujuk dan pada 

akhimya dapat mengubah sikap pembaca. Yang dipentingkan dalam bahasa sastra 

adalah tanda, simbolisme, dan kata-kata. Oleh karena itu, berbagai teknik diciptakan 

seperti aliterasi dan pola suara, untuk menarik perhatian pembaca. Tetapi dalam 

novel pola suara kurang penting dibanding«an dengan dalam puisi. 

t 
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Tingkat intelektualitas bahasa pun dalam karya sastra berbeda-beda. Ada 

puisi filosofis dan didaktis, namun ada pula novel-novel yang menyoroti masalah­ 

masalah tertentu dengan menggunakan bahasa emotif dan simbolis. Tegasnya, 

bahasa sastra berkaitan lebih mendalam dengan struktur historis bahasa yang 

menekankan kesadaran akan tanda, serta memiliki segi ekspresif dan pragmatis yang 

dihindari sejauh mungkin oleh bahasa ilmiah (Wellek & Warren, dalam A1-Ma'ruf, 

2010). 

Novel merupakan cerita fiksi atau cerita rekaan atau khayalan, salah satu 

genre sastra di samping puisi dan drama. Novel disebut juga teks naratif atau 

wacana naratif. Fiksi merupakan cerita naratif yang isinya tidak menyarankan pada 

kebenaran sejarah (Abrams dalarn AI-Ma'ruf, 2010: 57), atau tidak terjadi sungguh­ 

sungguh dalam dunia nyata. Peristiwa, tokoh, dan tempatnya imajinatif. Melalui 

novel, pengarang menawarkan berbagai permasalahan manusia dan kemanusiaan, 

hidup dan kehidupan setelah menghayati berbagai permasalahan tersebut dengan 

penuh kesungguhan. Hasil penghayatan itu diungkapkannya melalui sarana fiksi 

atau prosa naratif yang bersifat imajinatif, namun biasanya mengandung kebenaran 

yang mendramatisasikan hubungan-hubungan antar manusia. Novel menceritakan 

berbagai masalah kehidupan manusia dalam interaksinya dengan sesama dan 

lingkungannya, juga interaksinya dengan diri sendiri clan Tuhan. Novel merupakan 

hasil dialog, kontemplasi, dan reaksi pengarang terhadap kehidupan dan 

lingkungannya, setelah melalui penghayatan dan perenungan secara intens. Pendek 

kata, novel merupakan karya imajinatif yang dilandasi kesadaran dan tanggung 

jawab kreatif sebagai karya seni yang berunsur estetis dengan menawarkan model­ 

model kehidupan sebagaimana yang diidealkan oleh pengarang. Bagi Wellek & 

Warren (lihat A1-Ma'ruf, 2010), betapa pun saratnya pengalarnan dan permasalahan 

keh.idupan yang ditawarkan, sebuah fiksi haruslah tetap merupakan cerita yang 

menarik, bangunan strukturnya koheren, dan mempunyai tujuan estetis. Melalui 

cerita, secara tidak langsung pembaca dapat belajar, merasakan, dan menghayati 

berbagai permasalahan kehidupan yang ditawarkan pengarang. Itulah sebabnya, 

novel (dan genre sastra lainnya), akan dapat membuat pembacanya menjadi lebih 

arif, dapat melakukan bukan hanya simpatik, melainkan empatik kepada orang lain. 

I 

I 

I 
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Sastra dapat memperkaya khasanah batin pembacanya (dalam Al-Ma'ruf, 2010). Di 

samping unsur formal bahasa, banyak unsur yang membangun sebuah novel yang 

kemudian secara bersama-sama membentuk totalitas. 

Dalam memabami sebuah novel (baca: prosa), sama halnya dengan 

mengbayati sebuah dunia fantasi yang sengaja diciptakan oleh sastrawan, bahkan 

terkadang kita sebagai pembaca ilrut terbawa ke dalam cerita novel yang kita baca. 

Akan tetapi dalam memahami sebuab novel tidak cukup apabila hanya membaca 

teksnya saja, melainkan kita juga harus mampu mengungkapkan maksud pengarang. 

Dari uraian di alas dapat disimpulkan bahwa karya sastra lahir dari latar 

belakang dan dorongan dasar manusia untuk mengungkapkan eksistensi dirinya. 

Karya sastra diapresiasikan sebagai ungkapan realitas kehidupan dan konteks 

penyajiannya disusun secara terstruktur, menarik, serta menggunakan media bahasa 

berupa teks yang disusun melalui refleksi pengalaman dan pengetahuan secara 

potensial memiliki berbagai macam bentuk representasi kehidupan. Ditinjau dari 

segi pembacanya, karya sastra merupakan bentuk bayang-bayang realitas yang dapat 

menghadirkan gambaran dan refleksi berbagai permasalahan dalam kehidupan. 

Kajian interteks dapat dilakukan antara novel dengan novel, novel dengan puisi, 

novel dengan mitos. Hubungan yang dimaksud tidak semata-mata sebagai 

persamaan, melainkan juga sebaliknya pertentangan, baik sebagai parodi maupun 

negasi (Ratna, 2004:173). 

Genre sastra secara umum ada tiga, yaitu prosa, puisi, dan drama. Prosa 

terbagi lagi menjadi beberapa jenis, yaitu novel, cerita pendek (cerpen), esai, dan 

lain-lain. Saya tertarik untuk meneliti cerpen Melepas Sejauh 18 li Shiba Xiangsong 

(+/U#)#) karya Su Dong (ii) ini karena ceritanya mengangkat kehidupan 

wanita pemain opera Beijing yang bemama Hua Dan. Di samping itu, pengarang 

juga menggunakan klasifikasi peran dalam opera klasik untuk menyebut beberapa 

tokoh, yaitu Xiao Sheng, Hua Dan, dan Qing Yi dan lain-lain. 

Bahasa yang digunakan dalam prosa modem Cina lebih mudah dipahami 

daripada prosa klasik. Salah satu pengarang modern cina adalah Su Dong (ti), ia 

lahir di Jiangsu, Suzhou pada tahun 1963. Tahun 1980 beliau masuk lnstitut 

I 
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Keguruan Beijing, jurusan Sastra Cina. Tahun 1983 novel beliau mulai terbit. Tahun 

1934 menjadi ketua Aliran Pelopor Gaya ciptanya setelah tahun 198, berubah, sering 

mencoba menggambarkan beberapa cerita lama dengan metode lama; Kelompok 

Selir (43 8.#) merupakan karya representatif tipikal. Karya tersebut di ubah oleh 

Zhang Yimou (K2ill) menjadi film berjudul Lampion Merah Besar Tergantung 

Sangat Tinggi (It&A jt), dan mendapatkan Piala Oscar. Novel yang 

berjudul Beras (&), Merah Muda (I8)), dan Kehidupan Wanita (a ±t ±E) juga 

berturut-turut diangkat ke layar perak. Beliau sekarang menjabat Wakil Ketua 

Asosiasi Pengarang Provinsi Jiangsu. Banyak karyanya yang diterjemahkan ke 

dalam Bahasa Inggris, Perancis, Jerman, Italia, dan lain lain. 

B.Identifikasi Masalah 

Menurut Stanton (1965) struktur prosa mencakup struktur faktual, tema, dan 

sarana sastra. Struktur faktual mencakup penokohan, plot, dan latar. Sedangkan 

sarana sastra mencakup sudut pandang pengarang, gaya bahasa, nada bicara, dan 

pemilihan judul. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa daJam menganalisis karya sastra, 

terutama novel terlebih dahulu dapat dilakukan dengan mengidentifikasi, mengkaji, 

mendeskripsikan fungsi dan kemudian menghubungkan antar unsur instrinsik yang 

bersangkutan. 

Saya akan menganalisis tema unsur-unsur faktual yang 

mencangkup penokohan, latar, dan plot. Saya memiliki asumsi-asumsi bahwa 

mungkin pengarang menggunakan teknik pelukisan tokoh yang variatif; dalam arti 

bahwa ada keseimbangan penggunaan teknik penjelasan dengan teknik dramatik. 

Selain itu, mungkin jenis plot yang digunakan pengarang adalah plot maju, yaitu 

plot yang susunan peristiwanya berjalan teratur dari awal sampai akhir cerita, 

sehingga mudah dipahami. Mungkin pengarang mempergunakan nama-nama tempat 

yang dijumpai dalam dunia nyata maupun fiktif. Selain itu, mungkin temanya 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan saya meneliti struktur faktual dan tema cerpen Melepas Sejauh 18 Ji 

Shiba Xiangsong (+JU##) karya Su Dong (5j#i) ini adalah untuk memahami 

tema dan unsur penokohan, alur, latarnya; serta untuk memahami keterkaitan di 

antara unsur-unsur tersebut. 

Penelitian ini diharapkan berhasil dengan baik dan dapat mencapai tujuan 

penelitian secara optimal, sert:a mampu menghasilkan laporan yang sistematis dan 

bermanfaat bagi urnurn. Adapun manfaat penelitian ini adalah untuk menambah 

pengetahuan mengenai studi atau analisis karya sastra. 

F. Landasan Teori 

Dalam meneliti unsur penokohan, alur, latar, dan tema cerpen Melepas 

Sejauh 18 Ii Shiba Xiangsong (+U)) karya Su Dong (5ii) ini, saya 

berlandaskan pada teori struktural. Menurut Ratna (20l 0), teori struktural a tau 

strukturalisme adalah paham mengenai unsur-unsur, yaitu struktur itu sendiri, 

dengan mekanisme antar hubungannya, di satu pihak antar hubungan unsur yang 

satu dengan unsur lainya, di pihak lain hubungan antara unsur-unsur dengan 

totalitasnya. 

Menurut Stanton (1965), struktur faktual adalah unsur-unsur yang meliputi 

penokohan, plot, dan latar yang secara faktual dapat dibayangkan peristiwanya, 

eksistensinya, dalam sebuah novel (baca: prosa). 

Menurut Nurgiyantoro (2007), penokohan menunjuk pada penempatan 

tokoh-tokoh tertentu dengan watak-watak dalam sebuah cerita. Siapa yang 

diceritakan, siapa yang melakukan sesuatu atau dikenai sesuatu, siapa pembuat 

konflik, bagaimana citra jati diri masing-masing tokoh, dan bagaimana sifat dan 

sikap masing-masing tokoh. Walaupun tokoh cerita "hanya" merupakan tokoh 

ciptaan pengarang, ia haruslah merupakan seorang tokoh yang hidup secara wajar, 

sewajar sebagaimana kehidupan manusia yang terdiri dari darah dan daging, yang 

' I 
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mempunyai pikiran dan perasaan. Kehidupan tokoh cerita adalah kehidupan dalam 

dunia fiksi, maka ia haruslah bersikap clan bertindak sesuai dengan tuntutan cerita 

dengan perwatakan yang disandang.Tetapi tokoh cerita yang hanya mendasarkan 

diri pada kriteria kesepertihidupan saja tidak cukup, atau bahkan tidak tepat. Jika 

pembaca terlalu mengharapkan tokoh cerita yang berciri kehidupan seperti yang 

dikenalnya dalam kehidupan nyata, hat ini sebenarnya berarti pendangkalan 

terhadap karya kesastraan yang "sastra" dan imajiner. Sastra yang sastra lebih 

menampilkan tafsiran terhadap emosi dan berbagai aspek realitas kehidupan itu. 

Menurut peranan, tokoh dibedakan menjadi 2, yaitu (I) Tokoh utama, adalah 

tokoh yang diutamakan penceritaannya dalam novel yang bersangkutan. la 

merupakan tokoh yang paling banyak diceritakan, baik sebagai pelaku kejadian 

maupun yang dikenai kejadian. la selalu berhubungan dengan tokoh-tokoh lain, dan 

sangat menentukan perkembangan plot secara keseluruhan. Q2) tokoh tambahan, 

adalah tokoh yang tidak dipentingkan. la merupakan tokoh yang lebih sedikit 

diceritak.an. la hanya muncul jika ada keterkaitan dengan tokoh utama secara 

langsung ataupun tak langsung. 

Tokoh cerita menempati posisi strategis sebagai pembawa dan penyampai 

pesan, amanat, moral, atau sesuatu yang sengaja ingin disampaikan kepada 

pembaca. 

Halusinasi adalah terjadinya persepsi dalam kondisi sadar tanpa adanya 

rangsang nyata terhadap indera. Kualitas dari persepsi itu dirasakan oleh penderita 

sangat jelas, substansial dan berasal dari luar ruang nyatanya. Definisi ini dapat 

membedakan halusinasi dengan mimpi, berkhayal, ilusi dan pseudohalusinasi (tidak 

sama dengan persepsi sesungguhnya, namun tidak dalam keadaan terkendali). 

Contoh dari fenomena ini adalah dimana seseorang mengalami gangguan 

penglihatan, dimana ia merasa melihat suatu objek, namun indera penglihatan orang 

lain tidak dapat menangkap objek yang sama. 

Halusinasi juga harus dibedakan dengan delusi pada persepsi, di mana indera 

menangkap rangsang nyata, namun persepsi nyata yang diterimanya itu diberikan 

mhakna yang dan berbeda (bizzare). Sehingga orang yang mengalami delusi lebih 

percaya kepada hal-hal yang atau tidak masuk logika. 
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Halusinasi dapat dibagi berdasarkan indera yang bereaksi saat persepsi ini 

terbentuk, yaitu halusinasi visual, halusinasi auditori, halusinasi olfaktori, halusinasi 

gustatori, dan halusinasi taktil. 

Pencetus terjadinya halusinasi antara lain adalah: (I) Sakit dengan panas 

tinggi sehingga mengganggu keseimbangan tubuh, (2) Gangguan jiwa Skizofrenia, 

(3) Pengkonsumsian narkoba atau narkotika tertentu seperti: ganja, morphin, 

kokain,(4) Mengkonsumsi alkohol berkadar di atas 35%: seperti vodka, gin di atas 

batas kewajaran, (5) Trauma yang berlebihan (id.wikipedia.org /wiki/Halusinasi). 

Masalah penokohan dalarn sebuah karya tidak semata-mata hanya 

berhubungan dengan masalah pemiliban jenis dan perwatakan para tokoh cerita saja, 

melainkan juga bagaimana melukiskan kehadiran dan penghadirannya secara tepat 

sehingga mampu menciptakan dan mendukung tujuan artistik karya yang 

bersangkutan. 

Menurut Altenbemd & Lewis (1966), secara garis besar teknik pelukisan 

tokoh terbagi menjadi dua, yaitu (1) Teknik penjelasan adalah pelukisan tokoh cerita 

yang dilakukan dengan memberikan deskripsi, uraian, atau penjelasan secara 

langsung. Pengarang hanya memerlukan beberapa kalimat atau kata untuk 

mendeskripsikan tokoh cerita; (2) Teknik dramatik adalah pelukisan tokoh cerita 

yang dilakukan secara tak langsung. Pengarang tidak mendeskripsikan secara 

eksplisit sifat clan sikap serta tingkah laku tokoh. Pengarang menyiasati para tokoh 

cerita untuk menunjukkan kemandiriannya sendiri melalui berbagai aktivitas yang 

dilakukan lewat percakapan, tingkah laku, pikiran dan perasaan, serta peristiwa yang 

terjadi. Sifat kemandirian tokoh akan hadir kepada pembaca secara sepotong­ 

sepotong, dan tidak sekaligus. Ia baru menjadi lengkap setelah pembaca 

menyelesaikan sebagian cerita besar cerita atau setelah menyelesaikannya. 

Teknik penjelasan bersifat sederhana dan cenderung ekonomis. Pengarang 

dengan cepat dan singk.at dapat mendeskripsikan kedirian tokoh ceritanya. Tetapi 

berhubung kedirian tokoh telah dideskripsikan secara jelas, pembaca seolah-olah 

kurang didorong dan diberi kesempatan, kurang dituntut secara aktif untuk 

memberikan tanggapan secara imajinatif terhadap tokoh cerita sesuai dengan 

pemahamannya terhadap cerita dan persepsinya terhadap sifat-sifat kemanusiaan 

I 
I 
I 
I 
I 

I 

I 
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sebagaimana halnya yang sering dilakukannya pada orang-orang yang dijumpainya 

di dunia nyata 

Selain itu, penuturan dalam teknik penjelasan bersifat mekanis dan kurang 

alami. Artinya, dalam realitas kehidupan tidak akan ditemui deskripsi kedirian 

seseorang yang sedemikian lengkap dan pasti. Tetapi tidak selamanya teknik ini 

kurang tepat untuk mendeskripsikan kedirian seorang tokoh. la dapat saja menjadi 

cukup efektif jika dipergunakan secara tepat sesuai dengan kebutuhan. Misalnya, 

dipergunakan secara variatif yang bersifat saling melengkapi dengan teknik 

dramatik. 

Menurut Nurgiyantoro (2007), jenis-jenis alur cerita secara umum ada tiga, 

yaitu: (I) alur maju atau alur kronologis, yaitu alur cerita yang bergerak berurutan 

dari awal hingga akhir tulisan. Setiap bagian dari tulisan tertata dengan baik, 

sehingga pembaca tulisan pun takkan kehilangan setiap momen. Runutan 

peristiwanya dibangun seperti mendaki gunung kemudian menuruninya kembali. 

Perkenalan, pemunculan masalah, konflik, klimaks, antiklimaks, penyelesaian 

adalah fase dalarn alur yang disusun secara urut dan tidak berloncatan; (2) alur 

mundur atau sorot balik atau alur tak kronologis, yaitu peristiwa-peristiwa 

ditampilkan dari tahap akhir atau tengah dan barn kemudian tahap awalnya. Amanat 

ataupun kesimpulan cerita ditampilkan terlebih dahulu, baru kemudian mengetahui 

masalah yang diakhiri dengan keterangan pelaku masalah tersebut. Perkenalan 

berada di urutan belakang, sehingga bisa membuat tulisan menjadi "berbeda" karena 

tuturan cerita terbalik; dan (3) alur campuran, yang merupakan basil paduan dari alur 

maju dan mundur. Susunan peristiwanya dapat diganti dan disusun ulang tanpa 

berurutan, narnun penyelesaian akan tetap hadir di bagian belakang, misalnya 

konflik -- pemunculan masalah - perkenalan - klimaks -- antiklimaks -- penyelesaian. 

Menurut Stanton (2007), unsur latar dapat dibedakan ke dalam tiga unsur 

pokok, yaitu tempat, waktu, dan sosial. Latar tempat meyarankan pada lokasi 

terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam sebuah fiksi. Latar waktu berhubungan 

dengan masalah "kapan' terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam 

sebuah karya fiksi. Sedangkan latar sosial menyarankan pada hal-hal yang 

" I 
' . 
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H. Manfaat Penelitian 
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serta penelitian atau studi banding terhadap prosa Indonesia clan Cina. 

Saya berharap penelitian unsur penokohan, plot, latar, dan tema cerpen Melepas 

Sejauh 18 i Shiba Xiangsong (+ /Uk) karya Su Dong (5 ii) ini dapat 

memberikan manfaat untuk pengayaan i1mu atau penelitian. Pengayaan ilmu atau 

pengayaan pengetahuan tentang penyusunan suatu prosa yang menarik dan baik; 
' 

Metode penelitian yang saya gunakan dalam meneliti unsur-unsur 

penokohan,latar, dan tema. cerpen Melepas Sejauh 18 Ii Shiba Xiangsong 

(+#i) karya Su Dong (5hi) ini adalah metode pengumpulan data dan metode 

penelitian deskriptif analisis. Metode pengumpulan data berupa teks karya sastra 

dari cerpen tersebut sebagai sumber primer dan didukung beberapa literatur sebagai 

sumber kedua. Metode penelitian deskriptif analisis adalah dilakukan dengan cara 

mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian disusul dengan analisis. Mula-mula 

data dideskripsikan dengan niat menemukan unsur-unsurnya kemudian dianalisis 

juga diperbandingkan (Raina, 2010). 

G. Metode Penelitian 

berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang 

diceritakan dalam karya fiksi. 

Tema merupakan gagasan dasar umum yang menopang sebuah karya sastra 

dan yang terkandung di dalam teks sebagai struktur semantis dan yang menyaugkut 

persamaan-persamaan atau perbedaan-perbedaan. Sebuah tema, barn akan menjadi 

makna cerita jika ada dalam keterkaitannya dengan unsur-unsur cerita lain, yaitu 

tokoh, plot, dan latar. 



I. Sistematika Penyusunan Skripsi 

Saya berusaha menyusun skripsi ini secara sistematis. lsi skripsi ini, saya 

susun menjadi 4 Bab yaitu : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, landasan 

teori, metode penelitian, manfaat penelitian dan sistem ejaan. 

ANALISIS PENOKOHAN DAN PLOT CERPEN Melepas Sejauh 

18 Shiba Xiangsong (+ r#a#) karya Su Dong (ii). 

BAB II 

BABIII 

BABIV 

Bab ini berisi analisis tokoh utama, tokoh tambahan, pesan 

pengarang, dan 5 tahap plot dalam cerpen. 

LATAR DAN TEMA CERPEN Melepas Sejauh 18 li Shiba 

Xiangsong (+ »#1) Karya (Su Dong J5ii) 

Bab ini berisi analisis latar tempat, latar waktu, dan latar sosial, 

serta analisis tema. 

PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian saya berdasarkan teori 

struktural, termasuk baik buruk cerpen yang saya teliti. 

J. Sistem Ejaan 

Dalam penulisan nama orang, tempat, istilah dan ungkapan bahasa Cina, 

saya menggunakan huruf Cina dan ejaan Hanyu Pinyin (# # ). 
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